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[bookmark: _Toc202256183][bookmark: _Toc202256546][bookmark: _Toc202358954]Latar Belakang
	Era digitalisasi merupakan masa ketika teknologi memiliki peran penting yang didasarkan pada serangkaian inovasi yang telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia dalam berinteraksi dan beroperasi (Navarro, 2024). Era ini menjadi faktor pedorong utama bagi BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur untuk melaksanakan transformasi audit di Kota Samarinda. Transformasi audit dilakukan sebagai upaya meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi proses audit dengan memanfaatkan teknologi digital untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang semakin maju (BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, 2025).
	Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara organisasi, baik pemerintah maupun bisnis, menjalankan operasionalnya. Adopsi teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendorong inovasi, membuka pasar baru, dan memperkuat daya saing. Dalam konteks audit, digitalisasi telah menjadi kebutuhan strategis, bukan lagi pilihan, untuk bertahan dan berkembang di era persaingan global (Muslimin et al., 2024). Pada awalnya, audit dilakukan secara manual dengan pemeriksaan dokumen fisik dan catatan keuangan. Kemudian, dengan munculnya komputer pada tahun 1950-an hingga 1960-an, proses audit mulai memanfaatkan teknologi untuk pengolahan data dan pengujian kontrol internal. Pada era 1980-an hingga 1990-an, penggunaan teknik audit berbantuan komputer (CAATs) mulai berkembang, memungkinkan auditor melakukan analisis data secara lebih efisien dan mendalam. Memasuki era digital saat ini, audit semakin didukung oleh teknologi canggih yang memungkinkan audit dilakukan secara real-time, otomatis, dan dengan cakupan data yang jauh lebih luas (Heuvel, 2025). Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Assurance Services Partner Ernst & Young (EY) Indonesia, Agung Purwanto, yang mengungkapkan bahwa tranformasi audit melalui perjalanan yang cukup panjang. Awalnya, proses audit dilakukan secara manual dengan menggunakan kertas yang sangat memakan waktu dan tenaga, lalu berkembang dengan menggunakan Excel, hingga mulainya penggunaan data analytics dan pendekatan audit berbasis risiko yang dapat meningkatkan efisiensi, tranparansi dan akurasi dalam proses audit (Universitas Gajah Mada Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 2024). Hal ini selaras dengan pendapat dari Pakar Akuntansi, Prof. Dr. Teten Sudrajat dari Universitas Indonesia, yang menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam audit dapat menurunkan risiko kesalahan dan mempermudah proses audit (BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, 2025).
	Teknologi audit mencakup berbagai inovasi dan alat yang mendukung peningkatan akurasi, relevansi, dan efisiensi pelaksanaan proses audit. Selain itu, teknologi audit juga berperan dalam menjaga keamanan dan integritas data audit, sehingga mendukung transparansi dan keandalan audit. Peningkatan yang terjadi mencerminkan bagaimana dunia audit menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, sehingga membangun dasar yang kokoh untuk memastikan kelangsungan dan ketahanan bisnis di masa depan. Teknologi audit memanfaatkan teknologi informasi dan sistem digital, seperti Artificial Intelligence (AI), Machine Learning, Robotic Process Automation (RPA), Data Analytics untuk mendukung dan mengubah cara kerja audit. Dengan teknologi ini, auditor dapat mengelola dan menganalisis data dalam jumlah besar dengan lebih efisien dan akurat dibandingkan metode konvensional. Selain itu, teknologi audit memungkinkan audit menjadi lebih proaktif dengan kemampuan memprediksi risiko di masa depan, bukan hanya menilai kejadian yang sudah terjadi. Teknologi ini mempengaruhi objek audit, misalnya penggunaan drone dan Internet of Things (IoT) untuk inspeksi fisik, Distributed Ledger Technology (DLT) untuk pencatatan transaksi yang aman, serta Cloud Computing untuk penyimpanan dan akses data yang fleksibel. Dengan adanya teknologi audit, dapat meningkatkan kualitas audit, efektivitas, dan efisiensi proses audit, serta mengurangi risiko human error dan mampu mendeteksi fraud (Kesuma, 2020; Okinaldi & Aziza, 2024).
	Pentingnya pemanfaatan teknologi membuat BPK RI terus berupaya mengikuti kemajuan teknologi secara berkelanjutan dengan mengintegrasikan berbagai sistem informasi dan teknologi canggih dalam proses pemeriksaan. BPK RI memanfaatkan beberapa aplikasi pemeriksaan, yaitu Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP), Sistem Aplikasi Pemeriksaan (SiAP), dan Sistem Pemantauan Tindak Lanjut (SiPTL), yang didukung oleh implementasi Cyber Security Incident Response Team (CSIRT) sebagai bentuk upaya mitigasi terhadap serangan siber. Kecepatan dan ketepatan BPK dalam merespons isu-isu terkini melalui pemanfaatan teknologi informasi menjadi kunci agar hasil pemeriksaan memberikan nilai dan manfaat nyata bagi masyarakat (Laporan Kinerja BPK RI, 2024). Sejalan dengan upaya BPK RI dalam mengadopsi teknologi, BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur juga mengimplementasikan berbagai sistem dan teknologi audit untuk mendukung pelaksanaan pemeriksaan di wilayahnya. Pemanfaatan aplikasi pemeriksaan berupa Sistem Aplikasi Pemeriksaan Laporan Keuangan (SIAP LK), Big Data Analytics (BIDICS), e-Audit, Database Entitas Pemeriksaan (DEP), Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP), serta Sistem Pemantauan Tindak Lanjut (SiPTL) yang didukung dengan kerja sama yang erat bersama pemerintah daerah setempat (Laporan Kinerja BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, 2024).
Idealnya, penerapan teknologi audit harus dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan dengan memanfaatkan berbagai alat dan sistem digital yang mampu mendukung seluruh tahapan proses audit, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan. Teknologi audit yang digunakan perlu dioptimalkan agar mendapatkan hasil yang diharapkan, yaitu meningkatnya kecepatan, akurasi, dan efisiensi dalam proses audit. Selain itu, perlunya dukungan dalam peningkatan kompetensi auditor dalam menggunakan teknologi audit, serta adanya standar dan pedoman yang jelas agar proses audit berjalan dengan aman dan konsisten. Dengan demikian, penerapan teknologi audit tidak hanya untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas audit, tetapi juga mendukung transformasi digital yang berkelanjutan. Namun, faktanya masih banyak hambatan yang dihadapi auditor dalam melaksanakan proses audit, salah satunya adalah kurangnya kompetensi dalam menggunakan teknologi digital (BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, 2025). Kompetensi auditor tersebut menjadi syarat utama keberhasilan proses audit di era digital saat ini, mengingat kompleksitas dan dinamika data yang harus diolah. Oleh karena itu, selain menguasai teknologi, auditor juga perlu mengembangkan keterampilan dalam merancang alat kontrol yang efektif guna mendukung pengawasan dan evaluasi secara menyeluruh (Muh. Fahri et al., 2024). 
Berdasarkan sudut pandang Technology–Organization–Environment (TOE) Framework (Baker, 2011), transformasi audit di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur sangat dipengaruhi oleh tiga elemen utama dalam konteks organisasi. Faktor teknologi mencakup ketersediaan dan kecanggihan sistem audit digital yang digunakan, baik teknologi yang telah diimplementasikan maupun teknologi baru yang relevan dengan kebutuhan audit, yang dapat menciptakan perubahan bertahap maupun signifikan dalam proses audit sehingga organisasi perlu menyesuaikan diri agar teknologi dapat dioptimalkan secara efektif. Faktor organisasi meliputi karakteristik internal seperti struktur organisasi, kompetensi sumber daya manusia, komunikasi, serta dukungan dan kepemimpinan manajemen, di mana keberhasilan transformasi audit sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam menyediakan pelatihan, membangun budaya inovasi, serta mendukung kolaborasi lintas fungsi agar implementasi teknologi audit berjalan lancar dan berkelanjutan. Selain itu, faktor lingkungan yang meliputi pengaruh eksternal seperti regulasi pemerintah, tekanan transparansi publik, kerja sama dengan pemerintah daerah, serta ketersediaan infrastruktur dan dukungan dari penyedia layanan teknologi juga memainkan peran penting sebagai pendorong maupun hambatan dalam proses adopsi dan optimalisasi teknologi audit di BPK Kaltim. Dengan demikian, peran teknologi dalam transformasi audit di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur tidak hanya ditentukan oleh persepsi dan sikap auditor, tetapi juga dipengaruhi secara sistemik oleh kesiapan teknologi, dukungan organisasi, dan dinamika lingkungan eksternal yang harus dikelola secara sinergis agar transformasi digital audit dapat berjalan efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2019) didapatkan bahwa dengan pemanfaatan teknologi audit seperti e-Audit, SiAP LK, dan SIPTL memungkinkan audit dilakukan secara otomatis, berkelanjutan dan hampir real time, sehingga meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pemeriksaan keuangan negara. Namun, penelitian ini masih bersifat tinjauan literatur dan sebagian besar berfokus pada tingkat pusat, yaitu BPK RI.
Penelitian ini penting dilakukan karena tidak hanya mengidentifikasi bagaimana teknologi memengaruhi dinamika proses audit di lingkungan BPK Perwakilan Kalimantan Timur, tetapi juga mendalami faktor-faktor yang mendorong atau menghambat optimalisasi peran teknologi audit dalam praktik pemeriksaan keuangan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengungkap peran teknologi dalam tranformasi audit di tingkat perwakilan daerah, yaitu BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, dengan menggunakan metode kualitatif. Dengan menggunakan Technology–Organization–Environment (TOE) Framework sebagai kerangka analisis, penelitian ini akan mengidentifikasi tiga konteks utama yang memengaruhi penerapan dan dampak teknologi audit, yaitu karakteristik dan kesiapan teknologi yang digunakan, kompetensi auditor serta dukungan organisasi, dan pengaruh lingkungan eksternal seperti regulasi dan kerja sama dengan pemangku kepentingan. Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman komprehensifbagaimana peran teknologi dalam transformasi audit telah berhasil meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas audit, sekaligus memberikan rekomendasi strategis untuk penguatan implementasi teknologi audit di masa mendatang.
[bookmark: _Toc202256184][bookmark: _Toc202256547][bookmark: _Toc202358955]Rumusan Masalah
	Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, maka masalah penelitian adalah bagaimana peran teknologi dalam tranformasi audit di era digitalisasi?
[bookmark: _Toc202256185][bookmark: _Toc202256548][bookmark: _Toc202358956]Fokus Penelitian
	Fokus penelitian ini adalah mengungkap secara mendalam peran teknologi audit digital dalam mendukung proses audit keuangan di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur di era digitalisasi saat ini. Penelitian diarahkan untuk mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan berbagai sistem dan aplikasi audit digital seperti SIAP LK, BIDICS, e-Audit, DEP, SMP, dan SiPTL yang berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kualitas audit keuangan, serta bagaimana teknologi tersebut membantu auditor dalam mengelola, menganalisis, dan menjaga keamanan data pemeriksaan. Selain itu, penelitian ini juga memfokuskan pada identifikasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat optimalisasi peran teknologi audit, baik dari sisi kesiapan dan kecanggihan teknologi, kompetensi dan dukungan organisasi, maupun pengaruh lingkungan eksternal seperti regulasi, kerja sama dengan pemerintah daerah, dan infrastruktur pendukung. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis Technology–Organization–Environment (TOE) Framework, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman komprehensif mengenai dinamika transformasi audit di tingkat daerah dan merumuskan rekomendasi strategis untuk penguatan implementasi teknologi audit di masa mendatang.
[bookmark: _Toc202256186][bookmark: _Toc202256549][bookmark: _Toc202358957]Tujuan Penelitian
	Penelitian dilakukan untuk mengungkap peran teknologi dalam transformasi audit di era digitalisasi.
[bookmark: _Toc202256187][bookmark: _Toc202256550][bookmark: _Toc202358958]Manfaat Penelitian
	Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202256188][bookmark: _Toc202256551][bookmark: _Toc202358959]Manfaat Teoritis
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang audit dan teknologi informasi dengan memperdalam pemahaman tentang peran teknologi dalam konteks transformasi audit di BPK Perwakilan Kalimantan Timur. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya penerapan TOE Framework dalam studi teknologi audit, sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan dan dampak teknologi audit di lingkungan pemerintahan
[bookmark: _Toc202256189][bookmark: _Toc202256552][bookmark: _Toc202358960]Manfaat Praktis
	Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan rekomendasi bagi BPK Perwakilan Kalimantan Timur dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi audit digital. Temuan penelitian dapat membantu manajemen dan auditor dalam mengidentifikasi faktor pendukung maupun hambatan dalam penggunaan teknologi audit, sehingga dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas proses audit keuangan daerah. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pelatihan dan penguatan infrastruktur teknologi audit di lingkungan BPK.
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[bookmark: _Toc202256191][bookmark: _Toc202256554][bookmark: _Toc202358962]Technology-Organization-Environment (TOE) Framework
[bookmark: _Toc202256192][bookmark: _Toc202256555][bookmark: _Toc202358963]Sejarah dan Konsep Dasar TOE Framework
	Dilansir dari buku oleh (Baker, 2011), Tecnology-Organization-Environtment (TOE) Framework pertama kali diusulkan oleh Tornatzky dan Fleischer pada tahun 1990 dalam buku mereka “The Processes of Technological Innovation”. Kerangka ini dikembangkan sebagai sebuah model tingkat organisasi (organizational-level framework) untuk memahami bagaimana suatu perusahaan mengadopsi dan mengimplementasikan inovasi teknologi. Sejak awal pengembangannya, TOE Framework telah menjadi kerangka kerja yang stabil dan banyak digunakan untuk menganalisis adopsi teknologi.
	Konsep dasar dari TOE Framework berpusat pada tiga konteks utama yang secara sistematis memengaruhi Keputusan suatu perusahaan untuk mengadopsi dan memanfaatkan inovasi teknologi. Ketiga konteks tersebut adalah teknologi internal maupun eksternal yang relevan bagi perusahaan, organisasi yang mendeskripsikan karakteristik internal perusahaan, dan lingkungan yang mewakili wilayah operasional. Ketiga konteks ini berinteraksi dan secara kolektif membentuk kondisi yang mendukung atau menghambat adopsi teknologi suatu organisasi (Baker, 2011).
[bookmark: _Toc202256193][bookmark: _Toc202256556][bookmark: _Toc202358964]Penerapan TOE Framework
	Menurut (Tornatzky & Fleischer, 1990), kerangka ini akan digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat adopsi dan optimalisasi teknologi audit digital melalui tiga konteks utama:
1. Technology (Teknologi) 
	Konteks teknologi merujuk pada keseluruhan teknologi yang relevan bagi sebuah organisasi, baik yang telah digunakan maupun inovasi baru yang tersedia di pasar. Teknologi yang sudah ada membatasi kecepatan dan ruang lingkup perubahan yang dapat dilakukan, sementara teknologi yang baru menawarkan peluang perkembangan. Inovasi di sini dapat berupa peningkatan bertahap (inkremental), kombinasi konsep lama secara baru (sintetik), atau perubahan mendasar yang radikal (diskontinu). Penting bagi organisasi untuk mengevaluasi apakah inovasi tersebut memperkuat atau justru melemahkan kemampuan inti mereka, karena hal ini akan berdampak pada daya saing.
2. Organization (Organisasi)
	Konteks organisasi mengkaji karakteristik internal dan kemampuan sumber daya perusahaan yang memengaruhi keputusan adopsi serta implementasi inovasi. Ini mencakup peran mekanisme penghubung antar unit dan struktur organisasi itu sendiri. Struktur yang fleksibel dan terdesentralisasi umumnya mempermudah adopsi inovasi, meski struktur yang lebih terpusat mungkin lebih efektif dalam pelaksanaannya. Selain itu, komunikasi internal yang efisien dan dukungan kuat dari pimpinan, melalui kepemimpinan, strategi, sistem penghargaan, dan visi yang jelas, sangat penting dalam membentuk lingkungan yang mendukung inovasi. Faktor lain seperti slack resources (sumber daya cadangan) dan ukuran perusahaan juga sering dibahas, meskipun hubungan keduanya dengan inovasi masih diperdebatkan.
3. Environment (Lingkungan)
	Konteks lingkungan membahas faktor-faktor eksternal di luar kendali langsung perusahaan yang berdampak signifikan pada adopsi inovasi. Faktor-faktor ini meliputi dinamika struktur industri, seperti tingkat persaingan yang mendorong inovasi, serta pengaruh dari perusahaan dominan terhadap mitranya. Tahap siklus hidup industri juga relevan, di mana sektor yang berkembang pesat cenderung lebih cepat dalam berinovasi. Infrastruktur teknologi eksternal, termasuk ketersediaan tenaga kerja terampil dan penyedia layanan, turut mendorong inovasi. Selain itu, peraturan pemerintah dapat berperan ganda, yaitu sebagai pendorong (melalui kewajiban) atau penghambat (melalui persyaratan ketat atau biaya tinggi) bagi inisiatif inovasi. Dengan demikian, semua elemen lingkungan ini secara kolektif membentuk batasan sekaligus peluang bagi inovasi teknologi perusahaan.
[bookmark: _Toc202256194][bookmark: _Toc202256557][bookmark: _Toc202358965]Era Digitalisasi dan Transformasi Audit
[bookmark: _Toc202256195][bookmark: _Toc202256558][bookmark: _Toc202358966]Era Digitalisasi
	Menurut (Lau & Li, 2003), era digitalisasi merujuk pada periode ketika terdapat akses yang luas, mudah, dan cepat terhadap informasi yang dapat dibagikan dan digunakan secara elektronik dalam kegiatan ekonomi. Karakteristik utama era ini mencakup penurunan biaya informasi, serta peningkatan kecepatan dan kapasitas dalam pengolahan dan transmisi data berkat revolusi teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini memungkinkan komunikasi tanpa batasan ruang dan waktu, yaitu informasi dapat diakses dan dianalisis secara real time dengan biaya yang rendah. Selain itu, era digital juga ditandai oleh peningkatan ketepatan dan kualitas informasi melalui proses digitasi, yang membuat informasi menjadi lebih terjangkau dan tersedia bagi banyak orang.
	Menurut (Haris, 2016), era digitalisasi adalah masa transisi dari ekonomi berbasis industri menuju ekonomi berbasis informasi, yaitu ketika teknologi informasi dan komunikasi menjadi pusat interaksi dan transaksi. Era ini ditandai dengan mudahnya dalam akses informasi elektronik, yang mengibah cara berbisnis dan berkomunikasi dengan perangkat modern.
	Menurut (Evotianus, 2024), era digitalisasi adalah masa ketika teknologi mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan, termasuk cara berkomunikasi, belajar, dan bekerja. Dengan akses internet yang semakin mudah, perubahan dalam cara interaksi dan penyampaian informasi berlangsung dengan cepat, sehingga mempengaruhi kehidupan sehari-hari yang menjadikan teknologi sebagai kebutuhan yang tak terpisahkan.
[bookmark: _Toc202256196][bookmark: _Toc202256559][bookmark: _Toc202358967]Transformasi Audit di Era Digitalisasi
	Menurut (Fang et al., 2025), transformasi audit di era digitalisasi melibatkan pergeseran dari metode manual menuju pendekatan yang lebih otomatis dan berbasis teknologi. Dengan menggunakan teknologi canggih, auditor dapat melakukan analisis yang lebih mendalam dan menyeluruh terhadap data. Proses ini memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi pola dan anomali secara lebih efektif, serta meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan audit. Selain itu, teknologi digital mendukung pengumpulan dan evaluasi bukti audit yang lebih cepat dan akurat, menjadikan proses audit lebih responsif terhadap kebutuhan klien yang terus berkembang.
	Menurut (Widjanarko, 2024), transformasi audit di era digitalisasi membawa perubahan signifikan dengan memanfaatkan teknologi canggih yang memungkinkan auditor untuk menganalisis data secara real time, mendeteksi pola atau anomali yang mencurigakan, meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan, menawarkan transparansi dan keamanan yang dapat mendukung akses data secara fleksibel.
	Menurut (Huda & DP, 2025), transformasi audit di era digitalisasi mengubah secara mendasar cara auditor melaksanakan tugas mereka dengan mengintegrasikan teknologi canggih. Penerapan teknologi ini memungkinkan auditor untuk melakukan analisis data yang lebih besar dan lebih cepat, meningkatkan akurasi serta efisiensi dalam proses audit. dengan otomatisasi tugas-tugas rutin, auditor dapat fokus pada analisis yang lebih mendalam dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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[bookmark: _Toc202256198][bookmark: _Toc202256561][bookmark: _Toc202358969]Definisi Teknologi Audit
	Menurut (Romney & Steinbart, 2018), teknologi audit merupakan penerapan teknologi informasi dalam proses audit yang memungkinkan auditor untuk melakukan pengumpulan dan analisis data secara otomatis menggunakan perangkat lunak dan teknik berbantuan komputer. Hal ini meningkatkan efisiensi dan ketepatan audit dengan memudahkan auditor dalam mendeteksi kesalahan dan potensi kecurangan. Selain itu, teknologi audit juga menuntut adanya kontrol yang ketat terhadap sistem informasi akuntansi untuk menjaga keandalan dan keamanan data yang diperiksa selama audit.
	Menurut (Latipah, 2024), teknologi audit merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi yang membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya dengan lebih cepat dan akurat di era digital. Dengan teknologi ini, auditor dapat menyusun dokumen audit, mengakses data yang diperlukan, serta mengidentifikasi indikasi kecurangan dan melakukan pengawasan secara berkelanjutan. Penyimpanan dan analisis data menjadi lebih mudah dan terorganisir secara elektronik.
	Menurut (Nadiyah et al., 2024), teknologi audit merupakan penggunaan teknologi informasi dalam proses audit yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit. teknologi audit memungkinkan auditor untuk melakukan pemeriksaan dengan lebih efektif, efisien,dan andal melalui pemanfaatan software audit, data analytics, dan sistem manajemen informasi. Dengan teknologi ini, proses pengumpulan dan analisis data menjadi lebih efisien dan akurat, sehingga meningkatkan keandalan audit. selain itu, teknologi audit juga membantu dalam mengidentifikasi risiko dan kesalahan yang mungkin tidak terdeteksi dengan metode audit konvensional.
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4. Artificial Intelligence (AI)
	Artificial Intelligence (AI) dalam audit berperan sebagai teknologi canggih yang memungkinkan auditor menganalisis data dalam jumlah besar dengan cepat dan akurat, mendeteksi pola, anomali, serta potensi risiko yang sulit ditemukan secara manual. AI membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit melalui otomatisasi tugas-tugas rutin, analisis prediktif, dan pemantauan kepatuhan secara berkelanjutan. Dengan kemampuan ini, auditor dapat memfokuskan perhatian pada area yang memerlukan evaluasi mendalam dan pengambilan keputusan strategis berbasis data. Namun, penerapan AI juga menuntut auditor untuk menguasai keterampilan digital baru serta memahami risiko seperti keamanan data, privasi, dan potensi bias algoritma agar hasil audit tetap andal dan etis. AI tidak menggantikan peran auditor, melainkan memperkuat fungsi mereka sebagai analis dan konsultan yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan kecepatan audit (Warta Pemeriksa, 2025; Rosmiati, 2024).	
5. 	Robotic Process Automation (RPA)
	Robotic Process Automation (RPA) dalam audit melibatkan penggunaan software yang dirancang untuk mengautomasi serangkaian proses, aktivitas, transaksi, dan tugas berbasis aturan yang bersifat repetitif dalam sistem, guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi prosedur audit serta kualitas secara keseluruhan (Liu, 2022). Teknologi ini memungkinkan pelaksanaan tugas secara cepat dan akurat, sejalan dengan transformasi digital yang memengaruhi berbagai sektor, termasuk bidang audit (Wulandari et al., 2023).
6. 	Big Data Analytics
	Big Data Analytics menjadi komponen kunci dalam proses transformasi praktik audit. hal ini memungkinkan auditor untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam serta meningkatkan efisiensi secara signifikan. Sebagai bentuk lanjutan dari data analytics, Big Data Analytics memungkinkan automasi proses, analisis data yang komprehensif, serta deteksi anomali yang jauh lebih akurat dibandingkan dengan metode konvensional. Kemampuan teknologi ini dalam memproses volume data yang sangat besar, mendukung identifikasi risiko yang lebih cepat, membantu mengungkap potensi fraud atau human error dalam laporan keuangan, dan memfasilitasi pemantauan aktivitas keuangan klien secara real time. Meskipun menawarkan peningkatan kualitas audit yang substansial, implementasi Big Data Analytics juga memerlukan infrastruktur yang cukup besar, sehingga menyebabkan lonjakan biaya jangka pendek. Selain itu, auditor juga perlu mengatasi tantangan seperti kesulitan dalam akses dan integrasi data, serta harus mengembangkan keterampilan analitis yang canggih untuk dapat memanfaatkan potensi penuh dari Big Data Analytics (Koh, 2024; Huda & DP, 2025).
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	Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI memiliki peran sentral sebagai entitas audit pemerintah dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Peran utama BPK RI adalah sebagai pengawas independen yang memastikan seluruh entitas pemerintah mengelola keuangan negara dengan baik dan patuh terhadap peraturan yang berlaku. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya korupsi, inefisiensi, penyalahgunaan, serta kesalahan pengelolaan dalam setiap pertanggungjawaban keuangan. Melalui fungsi auditnya, BPK berupaya mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara. Selain itu, BPK juga memberikan wawasan dengan memberikan opini terkiat program dan kebijakan pemerintah, memastikan hasil audit dapat memberikan manfaat nyata bagi seluruh pemangku kepentingan (BPK RI, 2018).
[bookmark: _Toc202256202][bookmark: _Toc202256565][bookmark: _Toc202358973]Teknologi Audit di BPK RI
	Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI secara konsisten berupaya mengikuti kemajuan teknologi dengan mengintegrasikan berbagai sistem informasi dan teknologi canggih dalam proses pemeriksaannya. Hal ini terwujud dalam pemanfaatan sejumlah aplikasi pemeriksaan, seperti Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP) untuk pengelolaan audit secara terstruktur, Sistem Aplikasi Pemeriksaan (SiAP) untuk mendukung pelaksanaan teknis audit, dan Sistem Pemantauan Tindak Lanjut (SiPTL) guna memastikan rekomendasi audit ditindaklanjuti secara efektif. Seluruh ekosistem digital ini diperkuat dengan implementasi Cyber Security Incident Response Team (CSIRT), yang berfungsi sebagai garda terdepan dalam upaya mitigasi dan respons terhadap potensi serangan siber dan menjamin keamanan serta integritas audit. komitmen BPK terhadap pemanfaatan teknologi informasi ini bukan hanya sekedar adopsi alat, melainkan merupakan bagian dari strategi berkelanjutan untuk melakukan review dan pembaruan atas kebijakan internal terkait Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan arsitektur organisasi digitalnya (Digital Enterprise Architecture/DNA) demi menjaga keselarasan dengan perkembangan terkini (BPK RI, 2024).
[bookmark: _Toc202256203][bookmark: _Toc202256566][bookmark: _Toc202358974]Teknologi Audit di BPK Perwakilan Kalimantan Timur
	BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur secara aktif mengimplementasikan beragam sistem dan teknologi audit canggih guna mendukung optimalisasi pelaksanaan audit di wilayahnya. Pemanfaatan aplikasi pemeriksaan seperti Sistem Aplikasi Pemeriksaan Laporan Keuangan (SiAP LK) untuk mengelola data laporan keuangan, Big Data Analytics (BIDICS) untuk analisis data dalam skala besar, e-Audit sebagai platform pemeriksaan elektronik, Database Entitas Pemeriksaan (DEP) untuk pengelolaan informasi entitas yang diperiksa, Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP) untuk perencanaan dan monitoring audit, serta Sistem Pemantauan Tindak Lanjut (SiPTL) untuk memantau penyelesaian rekomendasi audit. Penggunaan beberapa aplikasi ini merupakan bagian integral dari tahapan pemeriksaan, yaitu ketika pengisian dokumen tahapan pemeriksaan pada aplikasi menjadi fokus dalam pemenuhan pengendalian dan perolehan keyakinan mutu audit. Selain itu, implementasi aplikasi tersebut didukung oleh kerja sama yang erat dengan pemerintah daerah setempat (BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, 2024).
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	No
	Peneliti
	Metode
	Hasil
	Perbedaan

	1
	(Nugroho et al., 2019)	Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur.
	Implementasi Continuous Auditing di BPK RI sangat didukung oleh pemanfaatan teknologi audit digital seperti e-Audit, SiAP LK, SiPTL. Melalui adopsi ini, proses audit menjadi lebih otomatis, berkelanjutan, dan real time, yang pada akhirnya secara signifikan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pelaksanaan audit.
	Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda, yaitu meneliti peran teknologi dalam transformasi audit dan objek penelitian di tingkat daerah.

	2
	(Putra et al., 2023)	Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan survei pada BPK RI
	Hasil penelitian secara empiris membuktikan bahwa pemanfaatan Big Data Analytics berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit, artinya semakin tinggi pemanfaatan Big Data Analytics maka kualitas audit akan semakin meningkat.
	Penelitian ini menggunakan TOE Framework dengan mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat dari pemanfaatan teknologi audit.
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	3
	(Vuković et al., 2024)	Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur.
	Digitalisasi dan adopsi teknologi seperti Big Data, AI, Blockchain, serta RPA secara fundamental mentransformasi praktik audit. Peningkatan kualitas audit melalui efisiensi operasional, pengurangan risiko, kemampuan audit real-time, dan pengembangan kompetensi auditor baru, sehingga penting bagi profesi audit untuk secara proaktif mengintegrasikan teknologi ini demi hasil audit yang andal dan berkualitas tinggi.
	Penelitian ini mendalami bagaimana transformasi audit diimplementasikan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor (teknologi, organisasi, lingkungan) secara spesifik di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, memberikan analisis kontekstual yang lebih mendalam dan spesifik.

	4
	(Eulerich et al., 2023)	Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix methods yang melibatkan survei dan wawancara
	Implementasi Teknik Audit Berbasis Teknologi (TBATs) memiliki korelasi positif dengan peningkatan efektivitas dan efisiensi audit. Peningkatan ini ditunjukkan melalui bertambahnya jumlah audit yang diselesaikan, teridentifikasinya lebih banyak faktor risiko, meningkatnya jumlah rekomendasi yang diberikan, serta berkurangnya hari audit, terutama pada tahap persiapan dan pekerjaan lapangan. Meskipun demikian, manfaat tersebut diiringi oleh konsekuensi peningkatan biaya, seperti yang tercermin pada bertambahnya ukuran dan anggaran fungsi audit internal.
	Penelitian ini berbeda karena memiliki ruang lingkup auditor eksternal.
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	5
	(Mustapha & Jin Lai, 2017)	Metode Penelitian yang digunakan adalah survei melalui kuesioner dan didukung oleh wawancara telepon
	Teknologi Informasi (TI) banyak digunakan dalam proses audit di firma-firma Malaysia, terutama untuk pembuatan kertas kerja, laporan keuangan yang diaudit, dan pemilihan sampel, dengan pengguna utama adalah auditor senior dan manajer audit. Motivasi utama auditor untuk menggunakan TI adalah karena TI membantu memperpendek waktu proses audit dan meningkatkan efisiensi kerja. Analisis regresi secara spesifik mengungkapkan bahwa persepsi auditor mengenai bantuan TI dalam meningkatkan pekerjaan audit secara umum dan kemampuan TI untuk mempersingkat waktu proses audit secara signifikan memengaruhi penggunaan TI oleh auditor. Namun, variabel lain seperti peningkatan produktivitas firma, kurangnya antarmuka umum, kompleksitas sistem, dan biaya tinggi tidak secara signifikan memengaruhi penggunaan TI.
	Penelitian ini berbeda karena memiliki konteks organisasi lembaga audit pemerintah
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	Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran teknologi dalam transformasi audit di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Melalui analisis menggunakan TOE Framework, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan yang mempengaruhi optimalisasi peran teknologi dalam transformasi audit. Pada akhirnya, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi optimalisasi peran teknologi audit, serta bagaimana optimalisasi tersebut berkontribusi pada peningkatan kinerja dan mutu hasil audit di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur.
Era Digitalisasi dan Transformasi Audit
Mengungkap Peran Teknologi dalam Transformasi Audit di Era Digitalisasi: Studi pada BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur 
Technology-Organization-Environment (TOE) Framework
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	Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk melakukan eksplorasi mendalam mengenai peran dan optimalisasi teknologi dalam transformasi audit di era digitalisasi. Peneliti ingin memahami secara komprehensif "bagaimana" dan "mengapa" teknologi audit digital seperti e-Audit, SiAP LK, SiPTL, BIDICS, DEP, dan SMP diimplementasikan dan dioptimalkan di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendengarkan serta memahami dan mengetahui pemahaman, pandangan, dan pengalaman para informan (auditor) dengan leluasa, tanpa ada paksaan, terkait kegiatan mereka dalam menggunakan teknologi tersebut.
	Menurut (Creswell, 2007), studi kasus merupakan strategi penelitian empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks tidak begitu jelas, dan berbagai sumber bukti digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kualitatif pendekatan studi kasus dikarenakan peneliti ingin masuk ke dalam pengalaman informan dalam lingkungan kerja sehari-hari mereka di BPK Kaltim. Peneliti akan berusaha untuk memahami perspektif informan tanpa memaksakan pandangan atau asumsi awal peneliti.
	Dalam melaksanakan penelitian studi kasus ini, peneliti akan menganalisis beberapa elemen kunci terkait dengan topik yang akan diteliti, termasuk:
7. Teknologi
	Aspek ini mencakup karakteristik intrinsik dari teknologi audit digital yang diimplementasikan oleh BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Peneliti akan berusaha memahami kapabilitas, fitur, dan fungsionalitas spesifik dari sistem-sistem yang digunakan (misalnya, SiAP LK, BIDICS, e-Audit, DEP, SMP, SiPTL), termasuk sejauh mana fitur-fitur tersebut telah dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, aspek kompleksitas penggunaan dan kemudahan adopsi (user-friendliness) bagi auditor, serta isu kompatibilitas dan interoperabilitas antar sistem yang berbeda, akan dieksplorasi. Relevansi teknologi dengan kebutuhan audit yang spesifik dan ketersediaan infrastruktur pendukung TI yang memadai (misalnya, jaringan, hardware) juga akan menjadi fokus analisis.
8. Organisasi
	Melibatkan elemen internal BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur yang memengaruhi kemampuan organisasi dalam mengoptimalkan teknologi audit. Peneliti akan menggali sejauh mana dukungan manajemen puncak (komitmen dan alokasi sumber daya) diberikan untuk inisiatif digitalisasi audit. Ketersediaan dan kecakapan sumber daya manusia (auditor dan staf pendukung IT) dalam mengoperasikan dan mengembangkan teknologi, termasuk kebutuhan pelatihan dan pengembangan kompetensi, akan menjadi krusial. Selain itu, struktur organisasi yang ada, kebijakan dan prosedur internal yang relevan, serta budaya organisasi yang adaptif terhadap inovasi dan perubahan akan dianalisis untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini mendukung atau menghambat proses optimalisasi.
9. Lingkungan
	Merujuk pada pengaruh eksternal yang berada di luar kontrol langsung organisasi, namun memiliki dampak signifikan terhadap optimalisasi teknologi audit di BPK Kaltim. Peneliti akan menganalisis regulasi dan kebijakan pemerintah (baik dari BPK Pusat maupun peraturan perundang-undangan terkait audit sektor publik) yang mendorong atau mewajibkan penggunaan teknologi digital. Ketersediaan dukungan dari pihak eksternal (misalnya vendor penyedia solusi TI, konsultan, atau lembaga pendidikan) dalam hal pemeliharaan, upgrade, dan pengembangan sistem juga akan dipertimbangkan. Selain itu, kondisi lingkungan umum, seperti perkembangan teknologi terkini di tingkat nasional, ancaman keamanan siber, dan ekspektasi publik terhadap akuntabilitas dan transparansi pemerintah, juga akan dievaluasi dampaknya terhadap adopsi dan optimalisasi teknologi.
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	Transformasi audit adalah proses di mana BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur mengukur sejauh mana mereka telah mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi audit digital dalam proses pemeriksaannya. Hal ini ditandai dengan perubahan metode audit dari pemeriksaan dokumen fisik manual menjadi analisis data elektronik dan otomatis. Transformasi ini juga dicirikan oleh pemanfaatan teknologi canggih, termasuk Sistem Aplikasi Pemeriksaan Laporan Keuangan (SIAP LK), Big Data Analytics (BIDICS), e-Audit, Database Entitas Pemeriksaan (DEP), Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP), dan Sistem Pemantauan Tindak Lanjut (SiPTL) di setiap tahapan audit (perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan). Lebih lanjut, transformasi audit mencakup peningkatan efisiensi dan efektivitas yang terlihat dari kecepatan, akurasi, cakupan data yang lebih luas, serta kemampuan deteksi anomali atau fraud yang lebih baik. Terakhir, indikator penting dari transformasi ini adalah pengembangan kapabilitas auditor melalui upaya peningkatan kompetensi dalam penggunaan dan optimalisasi teknologi digital.
	TOE Framework merupakan kerangka analisis yang digunakan untuk memahami adopsi teknologi dalam organisasi, yang mencakup tiga konteks utama: Teknologi (karakteristik sistem dan aplikasi), Organisasi (karakteristik internal organisasi), dan Lingkungan (faktor eksternal yang mempengaruhi organisasi).
	Teknologi audit adalah seperangkat perangkat lunak, sistem, dan alat berbasis teknologi yang digunakan oleh auditor di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Fungsinya adalah untuk mendukung dan mentransformasi cara kerja audit, yang diukur melalui keberadaan dan tingkat pemanfaatan berbagai aplikasi. Ini mencakup Sistem Aplikasi Pemeriksaan Laporan Keuangan (SIAP LK) untuk pengelolaan data laporan keuangan, Big Data Analytics (BIDICS) untuk analisis data skala besar guna identifikasi tren dan anomali, e-Audit sebagai platform pemeriksaan elektronik yang komprehensif, Database Entitas Pemeriksaan (DEP) untuk pengelolaan informasi entitas yang diperiksa, Sistem Manajemen Pemeriksaan (SMP) untuk perencanaan dan monitoring audit yang terstruktur, Sistem Pemantauan Tindak Lanjut (SiPTL) untuk memantau penyelesaian rekomendasi audit, serta Sistem Keamanan Siber (CSIRT) sebagai upaya mitigasi dan respons terhadap serangan siber untuk menjamin keamanan dan integritas data audit.
	Dukungan organisasi mengacu pada komitmen dan alokasi sumber daya dari manajemen BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur untuk mendukung implementasi teknologi audit. Ini mencakup pelatihan, pengembangan kompetensi, dan penyediaan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung penggunaan teknologi audit.
	Lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor di luar kontrol organisasi yang mempengaruhi adopsi dan optimalisasi teknologi audit, termasuk regulasi pemerintah, tekanan dari publik untuk transparansi, dan dukungan dari penyedia layanan teknologi.
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	Penelitian ini akan dilakukan pada pengguna teknologi audit keuangan di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur dengan wawancara dan observasi.
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	Dalam penelitian kualitatif ini, jenis data utama yang digunakan adalah kumpulan untaian kata-kata dan kalimat yang merupakan representasi dari pandangan, persepsi, pengalaman, dan pemahaman mendalam yang disampaikan secara langsung oleh para informan. Data ini akan mencakup segala hal yang berkaitan dengan optimalisasi peran teknologi dalam transformasi audit, dan faktor-faktor pendorong seerta penghambatnya berdasarkan TOE Framework di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur.
	Selain itu, jenis data yang akan didapatkan oleh penelitian ini juga meliputi data sekunder berupa dokumen-dokumen internal dan laporan-laporan resmi BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, seperti laporan kinerja, standar operasional prosedur (SOP) terkait penggunaan aplikasi audit digital, kebijakan internal mengenai teknologi informasi, serta berkas atau dokumen lain dari informan (jika tersedia dan relevan) sebagai bukti pendukung yang sangat penting untuk memvalidasi dan memperkaya data naratif.
[bookmark: _Toc202256211][bookmark: _Toc202256574][bookmark: _Toc202358982]Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc202256212][bookmark: _Toc202256575][bookmark: _Toc202358983]Wawancara
	Teknik ini menjadi metode inti untuk mengumpulkan data primer. Wawancara ini dirancang secara semi-terstruktur, di mana peneliti akan menggunakan panduan pertanyaan yang mencakup aspek-aspek kunci berdasarkan definisi operasional dan kerangka Technology-Organization-Environment (TOE) untuk memastikan cakupan data yang komprehensif. Fleksibilitas dalam wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam persepsi, pengalaman, pandangan, dan tantangan yang dihadapi oleh para informan kunci, yaitu auditor pelaksana, terkait penggunaan dan optimalisasi teknologi audit digital.
[bookmark: _Toc202256213][bookmark: _Toc202256576][bookmark: _Toc202358984]Observasi
	Observasi non-partisipan akan digunakan untuk memperoleh pemahaman langsung dan kontekstual mengenai peran teknologi audit digital dalam lingkungan kerja sehari-hari BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Melalui observasi ini, peneliti akan mengamati bagaimana auditor berinteraksi dengan aplikasi audit digital, proses-proses yang melibatkan teknologi, serta dinamika lingkungan kerja yang mungkin mendukung atau menghambat pemanfaatannya. Pengamatan ini berfungsi sebagai pelengkap data wawancara, memberikan gambaran nyata tentang praktik di lapangan.
[bookmark: _Toc202256214][bookmark: _Toc202256577][bookmark: _Toc202358985]Dokumentasi
	Dokumentasi merupakan teknik penting untuk mengumpulkan data sekunder dan memperkaya temuan dari wawancara serta observasi. Dokumen-dokumen yang akan dianalisis meliputi laporan kinerja tahunan BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur, standar operasional prosedur (SOP) terkait penggunaan aplikasi audit digital, kebijakan internal mengenai teknologi informasi, serta materi pelatihan atau panduan penggunaan sistem digital. Hal ini bertujuan untuk memvalidasi informasi yang diperoleh dari informan, memberikan konteks kebijakan dan prosedur resmi, serta mengidentifikasi data faktual yang relevan dengan implementasi dan optimalisasi teknologi audit digital dalam konteks organisasi.
[bookmark: _Toc202256215][bookmark: _Toc202256578][bookmark: _Toc202358986]Metode dan Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc202256216][bookmark: _Toc202256579][bookmark: _Toc202358987]Triangulasi Sumber
	Untuk memastikan keabsahan dan kredibilitas data yang terkumpul, penelitian ini akan menerapkan metode triangulasi sumber. Proses ini melibatkan pemeriksaan dan verifikasi informasi yang didapatkan dari wawancara dengan membandingkannya di antara berbagai informan kunci yang telah diwawancarai. Setelah seluruh data dari setiap informan dikelompokkan, analisis akan dilakukan untuk menelaah pandangan dan pengalaman spesifik dari masing-masing informan secara terpisah. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi adanya konsistensi atau perbedaan di antara perspektif dan pengalaman yang disampaikan, yang pada akhirnya akan menjadi dasar untuk menarik kesimpulan yang lebih valid dan kokoh dari keseluruhan analisis data.
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Gambar 3.1 Bentuk Triangulasi Sumber
Sumber: Creswell, 2007
[bookmark: _Toc202256217][bookmark: _Toc202256580][bookmark: _Toc202358988]Triangulasi Metode
	Untuk meningkatkan keabsahan dan kedalaman temuan penelitian, triangulasi metode akan diterapkan. Pendekatan ini melibatkan penggunaan lebih dari satu metode pengumpulan data untuk saling mengkonfirmasi dan melengkapi hasil yang diperoleh dari wawancara mendalam. Metode lain yang akan digunakan untuk mendukung tujuan ini adalah observasi dan dokumentasi.
	Observasi akan dilakukan tidak hanya pada tahap awal penelitian untuk memahami situasi umum dan mengidentifikasi konteks, tetapi juga secara berkelanjutan sepanjang proses pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk mengamati secara langsung hal-hal yang terjadi di lapangan, seperti interaksi auditor dengan sistem audit digital, penerapan prosedur yang melibatkan teknologi, serta dinamika kerja yang terkait dengan optimalisasi teknologi. Pengamatan ini akan memberikan gambaran nyata dan kontekstual yang melengkapi informasi verbal dari wawancara.
	Dokumentasi akan dimanfaatkan untuk menelaah data sekunder yang relevan dengan fokus penelitian. Ini termasuk dokumen-dokumen internal BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur seperti Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan aplikasi audit digital, kebijakan internal mengenai teknologi informasi audit, dan laporan kinerja yang merefleksikan dampak teknologi. Selain itu, tulisan-tulisan ilmiah atau regulasi dari BPK RI yang berkaitan dengan teknologi audit dan audit sektor publik juga akan dianalisis. Penggunaan metode dokumentasi ini berfungsi untuk mendukung dan memperkuat validitas hasil dari wawancara dan observasi, serta memberikan landasan teoretis dan regulasi yang kokoh bagi temuan penelitian.
[image: ]
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Sumber: Creswell, 2007

[bookmark: _Toc202256218][bookmark: _Toc202256581][bookmark: _Toc202358989]Teknik Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian kualitatif ini akan dilakukan secara induktif dan iteratif, mengikuti langkah-langkah dalam model analisis data kualitatif yang diusulkan oleh (Creswell, 2007). Model ini menekankan proses siklus dan spiral dalam mengolah data mentah menjadi temuan yang bermakna. Langkah-langkah analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengorganisasi dan Mempersiapkan Data
	Tahap awal ini melibatkan persiapan data yang telah terkumpul agar siap untuk dianalisis. Ini mencakup proses transkripsi lengkap dari seluruh rekaman wawancara, penataan rapi catatan lapangan hasil observasi, serta pengelompokan dan peninjauan dokumen-dokumen internal dan eksternal yang relevan. Seluruh data ini akan dikelola dalam format yang memudahkan peneliti untuk mengakses dan meninjaunya secara sistematis.
2. Membaca Seluruh Data 
	Setelah data terorganisir, peneliti akan membaca keseluruhan data secara berulang-ulang tanpa melakukan pengkodean mendalam. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan gambaran umum, memahami konteks keseluruhan, dan merasakan nuansa serta kompleksitas dari informasi yang telah terkumpul. Pada tahap ini, peneliti juga dapat mulai menuliskan memo atau catatan reflektif awal mengenai ide-ide atau pola-pola yang mulai terlihat.
3. Mengkode Data 
	Tahap pengkodean adalah inti dari analisis data kualitatif. Peneliti akan mulai memecah data teks (transkrip wawancara, catatan observasi, dan isi dokumen) menjadi segmen-segmen yang lebih kecil, lalu memberikan label atau kode deskriptif untuk setiap segmen tersebut. Pengkodean akan dilakukan secara terbuka, mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang muncul dari data, yang kemudian akan dikelompokkan ke dalam kategori-kategori awal. Proses ini akan sangat terbantu dengan panduan dari definisi operasional dan kerangka Technology-Organization-Environment (TOE) untuk mengidentifikasi aspek-aspek terkait faktor teknologi, organisasi, lingkungan, serta dampak terhadap efektivitas, efisiensi, dan kualitas audit.
10. Mengembangkan Deskripsi dan Tema
	Setelah proses pengkodean, peneliti akan mulai menggabungkan kode-kode yang serupa atau terkait menjadi kategori dan tema yang lebih luas dan abstrak. Tema-tema ini akan menjadi temuan utama yang menggambarkan fenomena optimalisasi teknologi audit digital di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. Peneliti akan mengembangkan deskripsi yang kaya dan detail dari setiap tema, didukung oleh kutipan langsung dari wawancara dan bukti dari observasi atau dokumen, untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam.
11. Menyajikan dan Menginterpretasikan Temuan 
	Tahap akhir ini melibatkan penyajian temuan penelitian dalam bentuk narasi deskriptif yang koheren, didukung oleh kutipan langsung dari informan yang dipilih secara hati-hati untuk memberikan suara kepada data. Peneliti kemudian akan menginterpretasikan tema-tema yang telah dikembangkan dengan menghubungkannya kembali pada pertanyaan penelitian, definisi operasional, dan kerangka teori TOE yang digunakan. Interpretasi ini juga akan mencakup diskusi mengenai implikasi temuan, kontribusinya terhadap literatur.
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Lampiran 1: Panduan Wawancara
	
Identitas Informan


	1. Informan (Inisial)
2. Usia
3. Jenis Kelamin
4. Jabatan/Posisi
5. Lama Bekerja
6. Unit/Bagian
7. Peneliti
8. Hari/Tanggal
9. Waktu
10. Lokasi

	A. Pertanyaan Pengantar

	1. Bagaimana Bapak/Ibu memandang peran teknologi digital dalam proses audit di BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur?
2. Sejauh mana transformasi digital telah mengubah cara kerja auditor di lingkungan BPK Perwakilan Kalimantan Timur?

	B. Pertanyaan Berdasarkan TOE Framework

	Aspek TOE
	Pertanyaan Wawancara

	Teknologi
	1. Apa saja sistem dan aplikasi audit digital yang saat ini digunakan di BPK Perwakilan Kalimantan Timur?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan sistem dan aplikasi digital tersebut dalam mendukung proses audit?
3. Apakah terdapat kendala teknis dalam implementasi teknologi audit digital? Jika ada, kendala apa yang paling sering dihadapi?

	Organisasi
	1. Bagaimana kesiapan sumber daya manusia (SDM) di BPK Perwakilan Kalimantan Timur dalam mengadopsi teknologi audit?
2. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk meningkatkan kompetensi auditor dalam menggunakan teknologi digital?
3. Bagaimana dukungan manajemen dan budaya organisasi dalam mendorong inovasi teknologi audit?

	Lingkungan
	1. Bagaimana pengaruh regulasi pemerintah atau kebijakan eksternal terhadap penerapan teknologi audit di BPK Perwakilan Kalimantan Timur?
2. Apakah ada kerja sama dengan pemerintah daerah atau pihak eksternal lain dalam optimalisasi teknologi audit?
3. Bagaimana infrastruktur teknologi di lingkungan BPK Perwakilan Kalimantan Timur dalam mendukung transformasi digital audit?

	C. Pertanyaan terkait Dampak dan Hambatan

	1. Apa manfaat utama yang dirasakan auditor dengan adanya transformasi audit berbasis teknologi digital?
2. Apakah penggunaan teknologi audit telah meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas hasil audit? Bisa dijelaskan contohnya?
3. Hambatan apa saja yang paling signifikan dalam proses adopsi dan optimalisasi teknologi audit?
4. Bagaimana BPK Perwakilan Kalimantan Timur mengatasi hambatan-hambatan tersebut?


	D. Pertanyaan terkait Strategi dan Rekomendasi

	1. Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi audit di masa mendatang?
2. Apakah ada rekomendasi khusus untuk memperkuat implementasi teknologi audit, baik dari sisi teknologi, organisasi, maupun lingkungan eksternal?
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